Format Laporan Keuangan Tahunan Pesantren
Pesantren [Nama Pesantren] Jl. [Alamat Pesantren], [Kota]
Laporan Keuangan Tahunan Tahun Anggaran: [Tahun Anggaran]
I. Pendapatan:
	No
	Sumber Pendapatan
	Jumlah

	1
	Sumbangan Orang Tua Wali
	[Jumlah]

	2
	Penerimaan Uang Asrama
	[Jumlah]

	3
	Biaya Pendaftaran Santri Baru
	[Jumlah]

	4
	Pendapatan dari Kegiatan Ekstra
	[Jumlah]

	5
	Donasi dan Sumbangan Lainnya
	[Jumlah]

	
	Total Pendapatan
	[Total]


II. Pengeluaran:
	No
	Bidang Pengeluaran
	Jumlah

	1
	Gaji dan Tunjangan Pengajar
	[Jumlah]

	2
	Biaya Operasional Pesantren
	[Jumlah]

	3
	Pembelian Bahan Ajar dan Perpustakaan
	[Jumlah]

	4
	Biaya Pemeliharaan Fasilitas
	[Jumlah]

	5
	Kegiatan Ekstrakurikuler
	[Jumlah]

	6
	Beasiswa dan Bantuan Keuangan
	[Jumlah]

	7
	Pembayaran Listrik, Air, dan Telepon
	[Jumlah]

	8
	Pemeliharaan dan Pembaruan Teknologi
	[Jumlah]

	9
	Biaya Pelatihan dan Pengembangan
	[Jumlah]

	
	Total Pengeluaran
	[Total]



III. Laba Bersih (Rugi Bersih): ([Total Pendapatan] - [Total Pengeluaran])




IV. Analisis Keuangan:
[Tambahkan analisis singkat mengenai kinerja keuangan, perbandingan dengan tahun sebelumnya, serta faktor-faktor yang mempengaruhi hasil keuangan.]
V. Neraca Keuangan:
	No
	Aset
	Jumlah

	1
	Kas dan Bank
	[Jumlah]

	2
	Piutang
	[Jumlah]

	3
	Inventaris dan Peralatan
	[Jumlah]

	
	Total Aset
	[Total]




	No
	Kewajiban dan Ekuitas
	Jumlah

	1
	Hutang
	[Jumlah]

	2
	Dana Orang Tua Wali
	[Jumlah]

	3
	Ekuitas (Modal Bersih)
	[Jumlah]

	
	Total Kewajiban dan Ekuitas
	[Total]



VI. Catatan dan Keterangan:
[Tambahkan catatan atau keterangan mengenai perubahan signifikan dalam pendapatan atau pengeluaran, proyek khusus, atau informasi penting lainnya.]
Hormat kami,
[Jabatan] Pesantren [Nama Pesantren]
Tanda Tangan Pihak Terkait:

[Nama Pimpinan Keuangan]
Tanggal:

Catatan: Format laporan keuangan tahunan ini disusun secara lengkap untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai pendapatan, pengeluaran, neraca keuangan, dan kinerja keuangan pesantren dalam satu tahun anggaran. Laporan dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik pesantren masing-masing.

